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Abstract

Financial literacy is a fundamental competency that young generations must possess in order
to face economic challenges in the digital era. This community service program aims to
strengthen the financial literacy awareness of students at SMK Darun Najah Kapedi Bluto
Sumenep as a strategy to foster financially intelligent generations and promote economic
independence through the principle of saving. The program employed the ADIED approach
(Analysis, Design, Implementation, Evaluation, and Development). The activities included
focus group discussions (FGD), financial literacy training, mentoring, and evaluation based on
pretest and posttest assessments. The evaluation results demonstrated a significant
improvement in students’ understanding, with an N-Gain score of 0.72 (high category). These
findings indicate that thematic-based learning is effective in enhancing students’ awareness of
the importance of financial planning, risk management, and prudent economic decision-
making.
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Abstrak

Literasi keuangan merupakan kompetensi fundamental yang perlu dimiliki oleh generasi muda
dalam menghadapi tantangan ekonomi di era digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan penguatan wawasan literasi keuangan siswa SMK Darun Najah Kapedi Bluto
Sumenep sebagai strategi membangun generasi cerdas finansial dan kemandirian ekonomi
melalui prinsip gemar menabung. Kegiatan ini menerapkan metode dengan pendekatan
ADIED (Analysis, Design, Implementation, Evaluation dan Development). Kegiatan dilakukan
melalui focus group discussions (FGD), pelatihan literasi keuangan, pendampingan serta
evalusi berbasis pretest dan postest. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman
siswa secara signifikan dengan skor N-Gain sebesar 0,72 (kategori tinggi). Temuan ini
membuktikan bahwa pembelajaran yang dilakukan berbasis tematik efektif dalam
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya perencanaan keuangan, manajemen
risiko, dan pengambilan keputusan ekonomi yang bijak.
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1. Pendahuluan

Literasi keuangan menjadi salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh
setiap individu, termasuk generasi muda di era globalisasi dan digitalisasi seperti saat
ini. Kemampuan untuk memahami dan mengelola keuangan secara efektif tidak hanya
berpengaruh pada kesejahteraan pribadi tetapi juga pada stabilitas ekonomi
masyarakat secara luas (Yushita, 2017). Namun pada kenyataannya, rendahnya
literasi keuangan membuat generasi muda rentan terhadap praktik konsumtif, jebakan
utang, serta sulit merancang masa depan finansial yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, (Hassan et al., 2018) literasi keuangan tidak hanya dipandang sebagai
keterampilan teknis, melainkan juga sebagai fondasi penting dalam membentuk
kemandirian, tanggung jawab, dan daya saing ekonomi generasi mendatang.

Meskipun literasi keuangan telah banyak dikaji melalui berbagai program
pemerintah maupun lembaga keuangan, permasalahan mendasar masih terlihat jelas,
terutama di wilayah pedesaan seperti Sumenep. Berdasarkan data OJK (2022)
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan nasional hanya 49,68%, yang
memperlihatkan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap konsep dasar
keuangan. Kondisi ini semakin kompleks di tingkat siswa SMK yang berada pada fase
transisi menuju kemandirian finansial. Di satu sisi, mereka dituntut siap memasuki
dunia kerja maupun berwirausaha, namun di sisi lain masih minim akses terhadap
edukasi finansial yang aplikatif (Dolonseda et al., 2024). Penelitian sebelumnya
umumnya menekankan pada edukasi literasi keuangan secara teoritis di perkotaan
atau lembaga formal, tetapi belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana literasi
keuangan dapat diperkuat melalui pendekatan partisipatif, kontekstual, dan sesuai
dengan kebutuhan nyata siswa di daerah pedesaan dengan keterbatasan infrastruktur
informasi dan keuangan.

Kurangnya pemahaman finansial dapat menyebabkan generasi muda rentan
terhadap praktik keuangan yang tidak sehat (Anthony et al., 2021), seperti utang
konsumtif, investasi bodong, atau ketidakmampuan dalam perencanaan keuangan
jangka panjang (Kurniasari et al., 2024). Sekolah, khususnya SMK, memiliki peran
strategis dalam membekali siswa dengan keterampilan hidup (life skills), termasuk
literasi keuangan. Namun, kurikulum formal seringkali belum mengintegrasikan
pendidikan keuangan secara mendalam. SMK Darun Najah terletak di daerah
pedesaan dengan akses terbatas terhadap informasi keuangan modern. Mayoritas
siswa berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah,
sehingga pemahaman keuangan yang baik sangat penting untuk memutus rantai
kemiskinan.

Sebagai calon tenaga kerja atau wirausaha, siswa SMK perlu memahami
pengelolaan gaji, investasi, tabungan, dan risiko keuangan agar dapat bersaing di
dunia kerja dan mandiri secara finansial. Minimnya akses terhadap layanan perbankan
dan investasi di daerah pedesaan membuat siswa kurang terpapar dengan instrumen
keuangan formal, sehingga diperlukan pendekatan edukasi yang kreatif dan
kontekstual. Siswa mungkin telah mengenal konsep dasar menabung, namun,



penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masih rendah karena kurangnya
pendampingan dan motivasi.

Perkembangan fintech dan digital banking menuntut generasi muda untuk melek
teknologi finansial agar dapat memanfaatkannya secara optimal dan terhindar dari
penipuan online. Meskipun OJK dan perbankan telah melakukan berbagai program
edukasi, jangkauannya belum merata hingga ke daerah pelosok seperti Sumenep.
Teori saja tidak cukup, siswa perlu simulasi penganggaran, investasi mini, dan studi
kasus nyata untuk memahami konsep keuangan secara aplikatif (Masruchan & Rifa
Nurmilah, 2025).

Banyak lulusan SMK yang berwirausaha, namun seringkali gagal karena kurangnya
kemampuan mengelola arus kas, pemasaran, dan perencanaan bisnis (Toyib et al.,
2023). Pengaruh media sosial dan gaya hidup modern mendorong perilaku konsumtif
yang berlebihan, sehingga diperlukan edukasi tentang prioritas keuangan. Orang tua
di daerah pedesaan seringkali tidak memiliki pengetahuan keuangan yang memadai
untuk diajarkan kepada anak-anak mereka (Ali et al., 2016) (Rizkiwati et al., 2022).
Dengan memberikan bekal literasi keuangan, SMK dapat mencetak lulusan yang tidak
hanya terampil secara teknis tetapi juga mandiri secara finansial.

Kolaborasi dengan bank daerah, koperasi, dan UMKM setempat dapat
memperkaya materi pembelajaran dengan contoh konkret. Karena siswa perlu
memahami bahwa investasi tidak hanya untuk orang kaya, tetapi dapat dimulai dengan
nominal kecil (Bakarbessy et al., 2024). Maraknya pinjaman maupuan judi online ilegal
di kalangan anak muda menunjukkan urgensi edukasi tentang risiko utang. Siswa
harus memahami perbedaan antara bank, koperasi, dan fintech agar dapat memilih
layanan yang aman. Pemahaman tentang asuransi dapat membantu siswa
merencanakan masa depan dengan lebih baik (Nani et al., 2021).

Transaksi cashless, cryptocurrency, dan e-commerce memerlukan pemahaman
keuangan yang adaptif (Elrayah & Juhari, 2023). Edukasi tentang alternatif pinjaman
yang sehat dapat mencegah praktik riba di masyarakat. Peserta didik yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang memadai akan mampu mengambil keputusan finansial
secara rasional dan mandiri, tanpa keraguan maupun dominasi pengaruh dari pihak
(Elsa et al., 2024). Perencanaan keuangan harus dikaitkan dengan cita-cita siswa, baik
untuk kuliah, berwirausaha, atau bekerja. Kisah sukses dari figur yang inspiratif
berperan sebagai role model yang mampu memberikan motivasi ekstrinsik maupun
intrinsik bagi siswa dalam membangun perilaku finansial yang sehat. Paparan
terhadap pengalaman nyata individu yang berhasil mengelola keuangan secara bijak
dapat menjadi stimulus edukatif yang efektif, karena tidak hanya memberikan
pengetahuan konseptual tetapi juga menghadirkan contoh konkret yang dapat
diteladani serta diinternalisasi oleh peserta didik (Karepesina, 2024).

Kegiatan seperti koperasi siswa atau lomba bisnis dapat menjadi sarana
pembelajaran yang menyenangkan. Siswa perlu tahu bahwa uang dapat bekerja untuk
mereka melalui investasi atau bisnis sampingan. Menabung saja tidak cukup, siswa
harus memahami instrumen yang dapat mengalahkan inflasi (Adiandari & Okvitawanli,



2023). Literasi keuangan harus dikaitkan dengan pengembangan potensi diri dan
peluang bisnis. Ketangguhan finansial akan membantu siswa menghadapi krisis
ekonomi di masa depan (Hendratni et al., 2023). Dengan pemahaman keuangan yang
baik, siswa dapat mencari solusi untuk tetap sekolah meski dalam keterbatasan.
Dampak literasi keuangan tidak hanya individu, tetapi juga keluarga dan masyarakat
sekitar. Generasi yang cerdas finansial akan menjadi penggerak ekonomi daerah dan
negara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat research gap pada bagaimana
program literasi keuangan dapat dirancang agar lebih aplikatif, berorientasi praktik,
dan relevan dengan karakteristik siswa SMK di pedesaan. Kegiatan berbasis simulasi
anggaran, praktik investasi mini, serta pembentukan kelompok belajar keuangan
menjadi solusi inovatif yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks
pengabdian masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini berupaya
menjembatani celah tersebut dengan menghadirkan model penguatan literasi
keuangan yang bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga melatih
keterampilan praktis, meningkatkan kesadaran risiko, dan membangun kemandirian
finansial generasi muda.

2. Metode Pengabdian

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan pada hari Rabu
tanggal 25 Juni 2025 di aula terpadu Pondok Pesantren Darun Najah dan sasarannya
adalah kelas Xll sebanyak 23 siswa di SMK Darun Najah Kapedi Bluto Sumenep.
Kegiatan ini menerapkan metode dengan pendekatan ADIED (Analysis, Design,
Implementation, Evaluation dan Development) (Purwaningsih et al., 2025) guna
membantu siswa dapat mengerti cara meningkatkan uang saku mereka dengan
memanfaatkan teknologi yang tersedia. Metode pelaksanaan kegiatan ini dipilih
karena tahapannya sistematis, diantaranya:

a. Analisis (Analysis)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta dan kondisi

lapangan sebelum kegiatan dilaksanakan.

1) Analisis Kebutuhan (Need Assessment) melalui survei penyebaran angket
(pretest), wawancara, dan FGD dengan guru SMK Darun Najah untuk
mengetahui tingkat pemahaman literasi keuangan, persoalan yang dihadapi
siswa, serta menentukan prioritas materi.

2) Penyebaran Angket Awal untuk mengukur pengetahuan awal siswa tentang
literasi keuangan.

b. Desain (Design)
Tahap desain mencakup penyusunan materi, strategi pembelajaran, serta
pemilihan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
1) Penyusunan materi literasi keuangan berdasarkan hasil analisis, meliputi
pengelolaan uang saku, menabung, investasi dasar, pinjaman sehat, dan
kewirausahaan sederhana.



2) Pendekatan pembelajaran partisipatif melalui simulasi, role play, dan diskusi
kelompok.
3) Penggunaan media visual digital seperti presentasi interaktif dan video animasi

c. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan pelaksanaan langsung kegiatan pelatihan kepada

siswa.

1) Simulasi pengelolaan keuangan pribadi dengan membuat anggaran bulanan
sederhana.

2) Praktik menabung dan investasi mini melalui celengan digital atau simulasi
pembelian saham/reksadana.

3) Pembentukan kelompok belajar keuangan untuk memperkuat interaksi, diskusi,
dan pembelajaran berkelanjutan.

4) Pemanfaatan teknologi dan aplikasi keuangan digital seperti e-banking, dompet
digital, dan platform investasi yang aman.

d. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program dan dampak kegiatan
terhadap siswa.
1) Penyebaran angket akhir (Post-test) untuk mengukur peningkatan pemahaman
siswa setelah dilakukan kegiatan.
2) Pendampingan berkelanjutan dengan pemantauan perkembangan siswa serta
pemberian konsultasi individual jika diperlukan.

e. Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan program setelah
kegiatan PKM selesai. Rencana tindak lanjut berupa pembentukan klub literasi
keuangan, atau kerja sama dengan lembaga keuangan untuk program
berkelanjutan.

3. Hasil Pengabdian

Analisis Kebutuhan Mitra

Kegiatan PKM ini diawali dengan melakukan sosialisai berupa Focus Group
Discussion (FGD) dengan Kepala SMK Darun Najah yaitu Bapak Imam Wahyudi dan
beberapa guru dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan mitra. Pada kegiatan ini,
Tim mengawali dengan penyampaian maksud dan tujuan melaksanakan kegiatan
PKM serta mencatat kebutuhan yang diperlukan oleh siswa SMK Darun Najah Kapedi
Bluto Sumenep terkait dengan literasi keuangan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui survei berupa angket dan FGD,
ditemukan bahwa mayoritas siswa SMK Darun Najah khususnya kelas Xl memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai literasi keuagan di era digital seperti saat ini
yang meliputi konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan uang saku, menabung,
dan investasi. Sebanyak 90% responden mengaku tidak pernah menerima edukasi
formal tentang literasi keuangan sebelumnya. Data hasil survey dapat dilihat dari
penyebaran angket pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Survey Pemahaman Siswa Terhadap Literasi Keuangan

Aspek yang . Jawaban
No. Di . Indikator Pertanyaann Responden Keterangan
isurvei (%)

1 Pemahaman Apakah Anda Ya: 10%, Mayoritas belum
Dasar memahami konsep Tidak: 90% memahami
Keuangan dasar pengelolaan uang pengelolaan uang

saku? sederhana

2 Kebiasaan Apakah Anda rutin Rutin: 90%,  Sebagian besar
Menabung menabung setiap bulan? Kadang- sudah konsisten

kadang: menabung
10%, Tidak
Pernah: -
3 Pengelolaan Apakah Anda membuat Ya: 75%, Kebanyakan sudah
Uang Saku  perencanaan Tidak: 25% terbiasa membuat
penggunaan uang saku perencanaan
(budgeting)? keuangan
walaupun tidak
secara tertulis

4  Investasi Apakah Anda pernah Pernah: -, Hampir semua

mencoba bentuk Tidak siswa belum
investasi sederhana Pernah: mengenal investasi
(tabungan emas, 100%

reksadana, saham, dll.)?

5 Edukasi Apakah Anda pernah Pernah: -, Mayoritas belum
Literasi menerima edukasi Tidak pernah menerima
Keuangan formal tentang literasi Pernah: edukasi formal

keuangan sebelumnya? 100%

6 Penggunaan Apakah Anda pernah Sering: 50%, Lebih dari separuh
Teknologi menggunakan aplikasi Kadang- sudah
Finansial dompet digital (OVO, kadang: menggunakan
(Fintech) Dana, Gopay, dll.)? 35%, Tidak fintech tetapi hanya

Pernah: 15%

untuk transaksi,
bukan edukasi

7 Kesadaran  Apakah Anda Ya: 80%, Tingkat kesadaran
Risiko memahami risiko Tidak: 20% risiko masih rendah
Keuangan penggunaan pinjaman

online?
8 Kebutuhan  Apakah Anda merasa Sangat Hampir semua

Pelatihan

membutuhkan pelatihan
literasi keuangan?

Butuh: 75%,
Butuh: 25%,
Tidak Butuh:

menyadari perlunya
pelatihan

Hasil analisa yang diperoleh, Tim PKM melakukan diskusi untuk mempersiapkan
solusi yang bisa ditawarkan atas permasalahan tersebut dan telah disepakati bahwa
Tim akan melakukan pelatihan mengenai literasi keuangan dan pengembangan diri
kepada siswa kelas XII SMK Darun Najah Kapedi Bluto.
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Gambar 1. Focus Group Discussion (FGD) dengan Guru

Literasi Keuangan Dasar

Setelah menemukan analisa kebutuhan mitra dan solusi yang dapat ditawarkan, untuk
selanjutnya Tim PKM melakukan kunjungan yang kedua untuk memberikan pelatihan
mengenai literasi keuangan kepada siswa SMK Darun Najah Kapedi Bluto kelas XII.
Pada kegiatan kedua ini, materi pertama yaitu mengenai pengelolaan dan menabung
dari uang saku disampaikan oleh narasumber pertama dari Tim PKM vyaitu |bu Rizka
Fitriyah.

Materi ini disampaikan untuk memberikan pembekalan kepada siswa agar mulai
belajar mengelola uang sakunya agar bisa memiliki tabungan sejak dini. Pada materi
ini, narasumber mengawali dengan memberikan pemahaman mengenai perencanaan
keuangan dan tips menyisihkan uang saku yang tepat. Metode pembelajaran yang
digunakan pada materi ini dengan pendekatan partisipatif yaitu simulasi dan role play.
Siswa diberikan tugas dengan membuat anggaran bulanan berdasarkan pemasukan
dan pengeluaran berupa simulasi agar mudah memahami konsep pengelolaan uang
pribadi dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 2. Penyampaian Materi Literasi Keuangan
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Setelah simulasi pembuatan anggaran bulanan, narasumber juga mengajak siswa
untuk mempraktikkan (role play) dalam skenario kehidupan nyata, seperti
mengalokasikan uang saku untuk kebutuhan primer, sekunder, serta menabung.
Dalam sesi ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan kasus berbeda,
seperti mengatur keuangan ketika ingin membeli kebutuhan sekolah atau menyisihkan
uang untuk dana darurat. Melalui diskusi interaktif, siswa belajar membuat prioritas
pengeluaran serta memahami pentingnya menabung meski dengan nominal kecil.

Di akhir sesi, beberapa siswa berbagi pengalaman tentang kesulitan mereka dalam
mengelola uang saku, dan narasumber memberikan solusi praktis, seperti
menggunakan metode 50-30-20 (50% kebutuhan, 30% keinginan, 20% tabungan)
agar kebiasaan menabung lebih terstruktur. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran finansial siswa sehingga mereka mampu mengaplikasikan
ilmu tersebut dalam keseharian.

Edukasi Investasi Digital dan Pasar Modal

Materi yang kedua disampaikan oleh Bapak Musfiq Arifqi dengan topik investasi di
pasar modal. Model pembelajaran menggunakan pendekatan partisipatif dengan
simulasi langsung menggunakan media pembelajaran visual dan digital di aplikasi
pasar modal baik saham maupun reksadana agar siswalebih cepat memahami alur
dalam praktik mini investasi dan menabung secara digital. Siswa diperkenalkan
langsung dengan aplikasi keuangan digital seperti e-banking, dompet digital dan
platform investasi yang aman dan terjangkau.

Selanjutnya, siswa mempraktikkan langsung proses investasi melalui simulasi
interaktif. Mereka diberikan contoh kasus dengan dana virtual untuk membeli saham
atau reksadana, sehingga dapat merasakan dinamika pasar modal tanpa risiko
kehilangan uang sungguhan. Melalui pendampingan dari narasumber, peserta belajar
menganalisis grafik pergerakan harga, membaca laporan keuangan emiten, serta
memahami faktor-faktor yang memengaruhi naik turunnya nilai investasi. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis, tetapi juga melatih kepekaan mereka
dalam mengambil keputusan finansial.

Di akhir sesi, siswa merefleksikan pengalaman mereka selama simulasi dan diskusi
tentang pentingnya kebiasaan menabung serta berinvestasi sejak dini. Narasumber
juga menekankan prinsip manajemen risiko dan diversifikasi portofolio agar mereka
dapat mengelola keuangan dengan lebih bijak. Diharapkan, setelah kegiatan ini,
peserta tidak hanya memiliki pengetahuan dasar tentang pasar modal, tetapi juga
termotivasi untuk memanfaatkan teknologi digital dalam merencanakan masa depan
finansial mereka secara mandiri dan bertanggung jawab.

Literasi Pinjaman Sehat dan Kewirausahaan Sederhana

Materi ketiga tentang pinjaman sehat dan kewirausahaan sederhana untuk generasi Z
yang disampaikan oleh Bapak Joni Alif Utama. Selain memahami pentingnya pinjaman
sehat, siswa-siswi juga perlu mempelajari cara mengelola keuangan dengan bijak
dalam berwirausaha. Kewirausahaan sederhana bisa dimulai dengan memanfaatkan
keterampilan dan kompetensi yang sudah dipelajari di sekolah. Dengan modal kecil
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dan perencanaan yang matang, generasi Z bisa meminimalkan risiko utang dan
memastikan bisnis mereka berjalan secara berkelanjutan.

Narasumber juga menekankan pentingnya literasi keuangan secara mendalam
agar siswa tidak terjebak dalam pinjaman tidak sehat, seperti rentenir atau pinjaman
online ilegal. Generasi Z harus cerdas dalam memilih sumber pendanaan, misalnya
melalui koperasi sekolah, program pemerintah, atau modal patungan bersama.
Dengan begitu, mereka bisa fokus mengembangkan usaha tanpa dibebani utang yang
memberatkan.

Terakhir, kewirausahaan juga mengajarkan nilai kemandirian dan kreativitas.
Narasumber menyampaikan bahwa kesuksesan tidak dicapai dengan cara yang instan,
tetapi dengan disiplin, pengelolaan keuangan yang baik, dan semangat pantang
menyerah, generasi Z bisa menjadi pengusaha muda yang sukses tanpa bergantung
pada pinjaman yang merugikan.

Materi pembelajaran disusun dalam bentuk kegiatan berkelompok, di mana siswa
dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk melatih kemampuan kolaborasi.
Setiap kelompok ditugaskan merancang simulasi usaha mikro dengan menggunakan
modal patungan dari masing-masing anggota. Melalui pendekatan learning by doing,
peserta didik diarahkan untuk menghasilkan produk tertentu sesuai rancangan
kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok melaksanakan kegiatan pemasaran melalui
presentasi produk secara bergiliran, sehingga siswa memperoleh pengalaman praktis
terkait proses produksi dan strategi pemasaran.
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Gambar 3. Sesi Akhir Penyampaian Materi Literasi Keuangan

Evaluasi Kegiatan

Ealuasi program bertujuan untuk menilai hasil serta perkembangan pelaksanaan
program sesuai rencana (Christianti et al., 2025). Proses evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kondisi mitra sebelum program dimulai dan setelah program selesai
dijalankan. Peningkatan pengetahuan mitra diukur melalui uji Pretest dan Posttest,
yang dihitung menggunakan Metode N-Gain (Normalized Gain). Metode ini berfungsi
untuk menilai efektivitas pembelajaran atau tingkat pemahaman peserta dengan




membandingkan skor yang diperoleh pada pretest (sebelum pembelajaran) dan
posttest (sesudah pembelajaran) (Sukarelawan et al., 2024). Rumus N-Gain (Triyono
et al., 2024) sebagai berikut:

Nilai Posttest — Nilai Pretest
Nilai Maksimum — Nilai Pretest

Kriteria efektivitas yang diturunkan dari nilai Normalized Gain menurut Meltzer
disajikan pada Tabel 2.

N — Gain =

Tabel 2. Kriteria Efektivitas

Nilai Normalitas N-Gain Kriteria
0,70=n= 1,00 Tinggi
0,30=n= 0,70 Sedang
0,00=sn= 0,30 Rendah

Sumber: (Sari et al., 2023)

Adapun hasil evaluasi kegiatan pengabdian kemandirian ekonomi untuk
meningkatkan wawasan literasi keuangan siswa SMK Darun Najah dengan prinsip
rajin menabung sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian Penguatan Literasi Keuangan Siswa
Peserta Pretest Posttest selisih  Skorideal N-Gain %N-Gain
23 32m3 47,5 15.2 65.5 0,72 72.5%

Nilai N-Gain sebesar 0,72 atau setara dengan 72,5% mengindikasikan adanya
peningkatan pemahaman pada peserta setelah mengikuti pelatihan literasi keuangan
dalam pembelajaran tematik berbasis rajin menabung untuk mendukung kemandirian
ekonomi siswa SMK Darun Najah sejak dini. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran tematik atau perlakuan yang diberikan terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan kompetensi siswa (Cahyono et al., 2025), khususnya pada aspek
pengelolaan dan perencanaan keuangan.

Rencana Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelaithan, Tim pengabdian tetap akan melakukan
pendampingan untuk memantau perkembangan siswa dengan membuat rencana
tindak lanjut seperti pembentukan klub literasi keuangan atau kerjasama dengan
Lembaga keuangan untuk program berkelanjutan. Kegiatan pendampingan program
dilaksanakan melalui kunjungan intensif kepada mitra setelah tahap pelatihan, disertai
dengan pemberian arahan yang bersifat aplikatif. Tujuan utama pendampingan ini
adalah memastikan bahwa teknologi yang telah diperkenalkan benar-benar diterapkan
secara berkelanjutan oleh mitra. Selain itu, pendampingan juga berfungsi sebagai
upaya pencegahan terhadap potensi kendala dalam penerapan teknologi, sekaligus
meningkatkan kapasitas mitra dalam aspek pengetahuan dan keterampilan, terutama
terkait literasi keuangan yang mampu mendukung kemandirian ekonomi siswa. Proses
pendampingan tidak semata-mata dilakukan melalui mekanisme alih pengetahuan
(transfer of knowledge), melainkan juga melalui forum diskusi yang mendorong
terjadinya berbagi pengalaman dan perkembangan program pasca pelatihan.



4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini memiliki keterbatasan pada cakupan peserta yang relative
kecil sehingga dampaknya belum optimal secara luas. Implementasi di lapangan
menghadapi kendala berupa akses terbatas terhadap teknologi finansial serta
infrastruktur pendukung di daerah pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
tindak lanjut melalui kolaborasi dengan Lembaga keuangan lokal dan program
berkelanjutan agar hasil pembelajaran lebih aplikatif dan berdampak jangka Panjang.
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